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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan 

dengan kehidupan sehari-hari, sebab pembelajaran matematika di kelanalkan di 

setiap jenjenag pendidikan mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Dikarnakan 

pembelajaran matematika berguna untuk memecahkan persoalan yang ada di dalam 

kehidupan sehari-hari maka dari itu tanpa disadari manusia berada pada zona 

tersebut. Menurut Amir dalam Wiraharta et al (2020:42) pembelajaran matematika 

merupakan upaya pengorganisasian lingkungan demi terciptanya situasi belajar 

bagi peserta didik melalui rancangan kegiatan yang didalamnya terdapat proses 

mental dan fisik yang didapatkan dari interaksi antar peserta didik, peserta didik 

dengan pendidik, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam menelaah bentuk, 

struktur, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang abstrak serta hubungannya, 

untuk mencapai kompetensi dasar tertentu. Menurut Ningsih et a (2020:235) 

pembelajaran matematika adalah proses yang dirancang untuk menciptakan 

suasana lingkungan belajar yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pendekatan saintifik. Hal ini seejalan dengan pendapat  yang dikemukaan oleh 

Wahyudi & Marsidin (2019:924) pembelajaran matematika merupakan salah satu 

pembelajaran yang menjadi sarana berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif serta mampu memanfaatkan informasi yang diterimanya. Menurut Susanto 

dalam Hanifah et al. (2019:135) pembelajaran matematika adalah suatu proses 

belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Pembelajaran 

matematika pada jenjang sekolah dasar adalah proses pembelajaran formal pertama 

yang didapatkan peserta didik.  

Menurut Aisyah dalam Rahmadani (2020:215) tujuan pembelajaran 

matematika yaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
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antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Dengan demikian, salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di 

sekolah dasar adalah agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematika.  

Hasil beilajar meiruipakan peiruibahan pada siswa yang teijadi seiteilah meilalu ii 

proseis peimbeilajaran yang dapat teirlihat nyata. Meinuiruit Suriani (2020:110) hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hal ini se ijalan deingan peindapat Suisanto dalam Hakim et 

al (2020:32) menyatakan bahwa hasil beilajar yaitui, peiruibahan-peiruibahan yang 

teirjadi pada diri siswa baik yang meinyangkuit aspeik kognitif, afeiktif, dan 

psikomotor seibagai hasil dari keigiatan beilajar. 

Ranah kognitif beirkaitan deingan tuijuian beilajar yang beirorieintasi pada 

keimampuian beirfikir. Meinuiru it Waluiyo (2020:45) Ranah kognitif teirdiri dari einam 

tingkatan yaitui: peingeitahuian, peimahaman, peineirapan, analisis, sinteisis, dan 

eivaluiasi. Peingeitahuian dan peimahaman diseibuit kognitif tingkat reindah seidangkan 

peineirapan, analisis dan eivalu iasi teirmasuik kognitif tingkat tinggi. 

Namuin keinyataan yang ada dilapangan hasil beilajar mateimatika di seikolah 

dasar beiluim meincapai yang optimal, hal teirseibuit dapat dilihat dari rata–rata hasil 

beilajar siswa yang masih di bawah kriteiria keituintasan minimuin (KKM) yang di 

seibabkan karna mata peilajaran mateimatika tidak di suikai oleih seibagian siswa di 

seikolah dasar dan dianggap seibagai mata peilajaran yang meinaku itkan seirta sangat 

suilit uintuik dipeilajari. Dan keibanyakan dari siswa seikolah dasar yang meineimuii 
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keiruimitan dalam beilajar. Beirdasarkan hasil obseirvasi yang teilah dilakuikan oleih 

Rahmadani (2020:48) di keilas V SD Neigeiri 206 U ijuing Barui Keicamatan Lilirilau i 

Kabuipatein Soppeing meinyatakan bahwa teirdapatnya peirmasalahan dalam 

peimbeilajaran mateimatika yaitui reindahnya hasil beilajar mateimatika yang 

dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor yaitui guirui meinyatakan meitodei peimbeilajaran 

mateimatika yang masih teirpu isat pada guirui (teicheir orieinteid), seihingga peiseirta didik 

tidak leiluiasa meingeimbangkan keimampuian beirnalarnya dan kuirang teirtarik 

meingikuiti peimbeilajaran mateimatika. Guirui kuirang meincontohkan beintuik soal yang 

beirvariasi seihingga meingakibatkan reindahnya keimampuian beirpikir kritis dan 

kreiatif yang dilihat dari kuirangnya peimahaman peiseirta didik dalam meinjawab soal-

soal yang dibeirikan seipeirti pada saat peiseirta didik dibeirikan soal latihan yang 

beirbeida deingan contoh yang dibeirikan, meireika meingalami keisuilitan dalam 

meinyeileisaikannya. Guirui ku irang meingguinakan meitodei yang beirvariasi yaitu i 

seiteilah meinjeilaskan peiseirta didik hanya langsuing dibeiri tuigas latihan seihingga 

motivasi peiseirta didik suilit dituimbuihkan dan ceipat meirasa jeinuih. Guirui kuirang 

meineigaskan peiseirta didik dalam beirkeilompok seihingga banyak siswa yang tidak 

ikuit beirpartisipasi bahkan hanya meingandalkan hasil keirja teimannya. Adapuin 

dalam peineilitian yang teilah dilakuikan oleih Suiciawati (2020:154) di keilas V SD 

Neigeiri 023905 Binjai U itara meinuinjuikkan bahwa proseis peimbeilajaran yang 

dilakuikan guirui saat meingajar di keilas meingguinakan meitode ceiramah, 

peimbeilajaran yang beirlangsu ing di keilas masih satui arah seihingga keigiatan proseis 

beilajar meinagajar  masih teirpuisat pada guirui. Guirui meineirangkan mateiri peilajaran 

dan meincontohkan seibuiah soal seidangkan peiseirta didik hanya meindeingarkan dan 

meirangkuim, hal ini lah yang meinyeibabkan peiseirta didik beiluim dapat meimahami 

peilajaran teirseibuit. Guirui meilakuikan keiseimpatan keipada peiseirta didik uintuik 

beirtanya, hanya seidikit peiseirta didik yang meilakuikannya dikareinakan  peiseirta didik 

meirasa takuit ataui binguing meingeinai hal apa saja  yang maui ditanyakan. Seilain itu i 

guirui dalam meimilih peinggu inaan modeil peimbeilajaran masih kuirang teipat yang 

meinimbuilkan keibosanan peiseirta didik seihingga peiseirta didik meiras monoton. Guirui 

kuirang meinciptakan suiasana keilas yang aktif dalam beirdiskuisi di keilas, beibeirapa 

peiseirta didik hanya meingandalkan teimannya yang leibih ceirdas saja, seihingga 
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peiseirta didik tidak seimuianya dapat  meimahami mateiri deingan baik. Guirui kuirang 

meimpeirjeilas mateiri yang di sampaikan, akibatnya peiseirta didik leibih banyak pasif 

uintuik meinuinggui dan meineirima beigitui saja peilajaran yang dibeirikan guirui, tanpa 

adanya reispon uimpan balik teirhadap mateiri yang di ajarkan, dampaknya peiseirta 

didik meinjadi ceindeiruing tidak inteiraktif pada mata peilajaran mateimatika dan 

meinyeibabkan hasil beilajarnya reindah.  

Wiraharta et al (2020:42) dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa salah satu i 

faktor kuirangnya hasil beilajar mateimatika diseibabkan oleih beibeirapa faktor yaitui, 

peiseirta didik kuirang meinuinju ikkan sikap seimangat dalam meingikuiti peimbeilajaran, 

hal teirseibuit teirlihat dari partisipasi peiseirta didik yang kuirang dalam beirdiskuisi dan 

meireispons peirtanyaan yang dibeirikan guirui seirta kuirangnya minat peiseirta didik 

uintuik meingajuikan seibuiah peirtanyaan. Guirui jarang meincontohkan peirmasalahan 

yang nyata teirkait peimbeilajaran mateimatika yang diajarkan,  hal ini teirlihat pada 

peinyajian mateiri hanya teirfokuis pada teiori seimata. Guirui jarang meineirapkan modeil 

peimbeilajaran keitika peimbeilajaran mateimatika beirlangsuing, hal ini ditandai deingan 

proseis peimbeilajaran di dalam keilas yang leibih didomonasi guiru i seihingga peiseirta 

didik ceindeiruing ceipat bosan dalam proseis beilajar.  

Beirdasarkan peirmasalahan di atas peingguinaan modeil peimbeilajaran Opein 

Eindeid meinjadi salah satui soluisi yang paling banyak diguinakan dalam meingatasi 

masalah hasil beilajar pada mata peilajaran mateimatika siswa sekolah dasar dari 

kelas I sampai dengan kelas VI. Meinuiruit Wiraharta et al (2020:43) opein eindeid 

adalah peimbeilajaran yang meinyajikan peirmasalahan, dimana peirmasalahan 

teirseibuit dapat dipeicahkan meilaluii leibih dari satui peinyeileisaian yang beinar. Hal ini 

seijalan deingan peindapat Aprillia et al (2022:6117) model pembelajaran open ended 

merupakan model pembelajararan yang memberikan gambaran pada siswa bahwa 

pembelajaran matematika memberikan kebebasan untuk menjawab suatu 

permasalahan dimana permasalahan itu tidak hanya memiliki satu jawaban atau 

solusi tetapi memiliki beragam jawaban dimana jawaban tersebut sesuai dengan 

cara berfikir atau kemampuan siswa.  

Jadi modeil peimbeilajaran opein eindeid dapat dideifinisikan meinjadi suiatu i 

modeil peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan kreiatifitas siswa dalam meimpeiroleih 
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peingeitahuian dan peingalaman dalam meinyeileisaikan masalah meilaluii barbagai cara 

yang beirbeida. Maka dari itu model pembelajaran open ended baik di gunakan untuk 

setiap jenjang Pendidikan di mulai dari sekolah dasar kelas 1,2,3,4,5 dan 6. Sudah 

banyak peneliti yang melakukan model tersebut pada siswa sekolah dasar. 

Adapuin tahapan modeil peimbeilajaran opein eindeid, meinuiruit Miftahuil huida 

dalam Suiciawati (2020:156) (1) meinyajikan seibuiah masalah, meinghadapkan 

peiseirta didik  pada seibuiah masalah (probleim) teirbuika deingan meineikankan peiseirta 

didik pada seibuiah soluisi. (2) meindeisain seibuiah peimbeilajaran, meimbimbing seirta 

meingarahkan peiseirta didik uintuik meineimuikan seibuiah pola dalam meinceirmati  

peirmasalahannya seindiri. (3) meingamati seirta meimpeirhatikan dan meincatat 

reispons peiseirta didik, meimbeibaskan peiseirta didik uintuik meimeicahkan masalahnya  

deingan beirbagai peinyeileisaian beiseirta jawaban yang beirmacam-macam. (4) 

meimbimbing dan meingarahkan peiseirta didik, dan (5) meimbuiat keisimpuilan akhir, 

meingintruiksi kan peiseirta didik uintuik meinyajikan teimuiannya. 

Beirdasarkan uiraian di atas, maka peineiliti teirtarik u intuik meilakuikan 

Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw (SLR) deingan juiduil “Modeil Peimbeilajaran Opein 

Eindeid Dalam Meiningkatkan Hasil Beilajar Mateimatika Siswa Seikolah Dasar”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan dari latar beilakang masalah yang teilah di uiraikan di atas, maka 

ruimuisan masalah dari Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw (SLR) ini adalah “Bagaimana 

gambaran penggunaan Model Pembelajaran Opein Eindeid Dalam Meiningkatkan 

Hasil Beilajar Mateimatika Siswa Seikolah Dasar?” 

C. Tujuan 

Tuiijuiian yang heiindak dicapai dalam peiineiilitian ini yaituii u iintuiik meiingeiitahu iii 

gambaran dari Modeil Peimbeilajaran Opeiin Eiindeiid teiirhadap Hasil Beiilajar 

Mateiimatika Siswa Seiikolah Dasar. 

D. Manfaat 

Adapuiin manfaat yang dapat diambil dari peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikuiit: 

a) Bagi Siswa 
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1. Model pembelajaran opein eindeid dapat meimbantui siswa dalam 

meimeicahkan masalah mateimatika dalam peimbeilajaran mateimatika 

deingan leibih inovatif.  

2. Dapat meinuimbuihkan minat beilajar siswa agar leibih teirmotivasi dalam 

beilajar mateimatika. 

b) Bagi Guirui  

1. U intuik meimbeirikan informasi keipada guirui meingeinai model pembelajaran 

opein eindeid uintuik meiningkatkan hasil beilajar mateimatika siswa seikolah 

dasar.  

2. Model pembelajaran opein eindeid dapat dijadikan alteirnatif modeil 

peimbeilajaran yang leibih inovatif oleih guirui dalam meiningkatkan hasil 

beilajar mateimatika siswa. 

c) Bagi Peineiliti 

1. Dapat meiningkatkan peimahaman, seirta meinambah wawasan dan 

keimampuian peinuilis dalam meilakuikan keigiatan Systeimatic Liteiratuirei 

Reivieiw (SLR).  

2. Hasil Systeimatic Liteiratuirei Reivieiw (SLR) ini dapat meimbeirikan informasi 

dari peineiliti yang suidah ada uintuik peineiliti lain yang ingin meilakuikan 

peineilitian di bidang yang sama. 


